BAB VI
SARAN

Pada bab ini akan dibahas tentang saran yang dapat disampaikan

setelah menyelesaikan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Kimia
Farma Puri 638 Sidoarjo mulai tanggal 4 Juni hingga 14 Juli 2018.

1.

Mahasiswa calon apoteker sebaiknya lebih membekali diri dengan
dasar pelayanan kefarmasian, undang-undang kefarmasian dan
manajemen apotek.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan untuk lebih meningkatkan
kemampuan berkomunikasi sehingga dapat memberikan informasi
kepada pasien dengan baik, serta membekali diri dengan pengetahuan
yang cukup tentang obat-obatan yang sering digunakan oleh
masyarakat agar dapat memberikan pelayanan komunikasi, informasi
dan edukasi (KIE) kepada masyarakat dengan benar dan jelas.
Mahasiswa calon apoteker diminta untuk dapat lebih berperan aktif
dalam melaksanakan kegiatan PKP di apotek agar dapat memperoleh
infformasi yang optimal sehingga dapat menambah wawasan,
pengetahuan, serta keterampilan dalam mengelola apotek

Mahasiswa caon apoteker hendaknya mempelgjari Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang ada di apotek sehingga dalam
melakukan sesuatu terhindar dari kesalahan yang dapat terjadi.

Saran untuk Apotek Kimia Farma Puri 638, sebaiknya penyimpanan
Obat golongan LASA diberikan stiker “LASA” dan penempatannya
diberi jarak untuk mencegah kesalahan dalam pengambilan obat .
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